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INTI SARI
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1. Bentuk
pemanfaatan sona penyangga Taman Nasional Kerinci
Seblat, 2. Faktor yang mempengaruhi bentuk pemanfaatan
tersebut, 3. Dampak pemanfaatan terhadap kawasan yang
di lindungi.

Lokasi penelitian, di Desa Talang Kemulun dan Desa
Koto Baru Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten kerinci
Propinsi Jambi. Metode yang digunakan untuk memperoleh
data :1. Wawancara, 2. Observasi, 3. Dokumentasi.

Kesimpulan yang di dapat dari hasil pengamatan dan
hasil pembahasan, yaitu : 1. Pemanfaatan yang utama
adalah untuk lahan budi daya dengan tanaman utama Kayu
Manis dan Kopi, 2. Faktor yang mempengaruhi bentuk
pemanfaatan tersebut : faktor alam yaitu kondisi tanah
yang sesuai, faktor ekonomi yaitu adanya permintaan
pasar. tersedianya tenaga kerja, dan peralatan yang
sederhana. 3. Interaksi yang ada 1lebih bersifat
Kontra- Produktif dan dampaknya bersifat merugikan,
seperti adanya perambahan hutan untuk lahan budidaya,
penebangan liar, dan pemukiman dalam kawasan, sehingga
mengancam, mengganggu, dan mengurangi flora fauna yang
ada dalam taman, dan fungsi dari Taman Nasional.
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